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ABSTRAK 

 

Pemanasan global akibat dari peningkatan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) menjadi 

tantangan serius, termasuk di tingkat daerah. Kabupaten Rembang sebagai wilayah 

strategis di jalur pantura sekaligus sebagai gerbang timur Jawa Tengah memiliki 

aktivitas transportasi yang padat serta pertumbuhan industri yang cukup pesat. Hal 

ini menyebabkan tingginya konsumsi bahan bakar pada kedua sektor tersebut. 

Semakin tinggi konsumsi bahan bakar, maka emisi gas rumah kaca yang dihasilkan 

juga semakin meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi dan 

memproyeksi beban emisi GRK, serta menentukan strategi reduksi emisi GRK pada 

sektor industri dan transportasi di Kabupaten Rembang. Perhitungan emisi GRK 

pada penelitian ini menggunakan pendekatan dari IPPS dan IPCC 2006. Hasil 

inventarisasi emisi gas rumah kaca di sektor industri pada tahun 2033 diperkirakan 

mencapai 6.721.227,10 CO2eq Ton/Tahun, sedangkan pada sektor transportasi 

sebesar 4.297.270 CO2eq Ton/Tahun. Strategi reduksi emisi gas rumah kaca 

ditentukan berdasarkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) lalu dihitung 

prediksi penurunan emisi gas rumah kaca untuk sektor industri dan transportasi di 

Kabupaten Rembang. Hasil perencanaan penurunan emisi gas rumah kaca pada 

Tugas Akhir ini untuk sektor industri yaitu penggunaan biofuel berkelanjutan 

dengan persentase penurunan sebesar 0,00037% sampai 0,00048%, CCUS sebesar 

89,99%, dan optimalisasi co-firing biomassa sebesar 99,99%. Sedangkan untuk 

sektor transportasi berupa pembangunan RTH dengan persentase penurunan 

sebesar 0,077%, pelaksanaan ITS sebesar 27%, serta peremajaan angkutan umum 

sebesar 0,07%. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar perencanaan kebijakan 

daerah dalam mendukung target penurunan emisi nasional sesuai dengan dokumen 

ENDC sebesar 31,89% pada tahun 2030. 

 

 

Kata Kunci: GRK, transportasi, industri, reduksi emisi, AHP 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Global warming caused by the increasing emission of Greenhouse Gases (GHG) 

has become a serious challenge, including at the regional level. Rembang Regency, 

as a strategic area along the northern coast route and the eastern gateway of 

Central Java, experiences high transportation activity and significant industrial 

growth. These conditions lead to increased fuel consumption in both sectors. The 

higher the fuel consumption, the greater the greenhouse gas emissions produced. 

This study aims to inventory and project the GHG emission load, as well as to 

determine emission reduction strategies in the industrial and transportation sectors 

in Rembang Regency. The GHG emission calculation in this research uses the IPPS 

and IPCC 2006 approaches. The results of the GHG emission inventory indicate 

that, by 2033, emissions from the industrial sector are projected to reach 

6,721,227.10 CO₂eq tons/year, while the transportation sector will contribute 

4,297,270 CO₂eq tons/year. GHG emission reduction strategies were determined 

using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method, followed by estimating the 

potential emission reduction for the industrial and transportation sectors in 

Rembang Regency. The planned GHG reduction strategies in this thesis include, 

for the industrial sector: the use of sustainable biofuel with a reduction percentage 

of 0.00037% to 0.00048%, CCUS at 89.99%, and biomass co-firing optimization 

at 99.99%. For the transportation sector: green open space (GOS) development 

with a reduction percentage of 0.077%, implementation of ITS at 27%, and public 

transport rejuvenation at 0.07%. These findings are expected to serve as a 

foundation for regional policy planning to support the national emission reduction 

target as stated in the Enhanced Nationally Determined Contribution (ENDC), 

which is 31.89% by 2030. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pemanasan Global merupakan terjadinya proses peningkatan suhu rata-rata 

permukaan bumi akibat peningkatan jumlah emisi Gas Rumah Kaca (GRK) di 

atmosfer. Peningkatan konsentrasi gas rumah kaca terutama Karbon Dioksida 

(CO2), Gas Metana (CH4), Dinitrogen Oksida (N2O), Hidro Fluorocarbon (HFCs), 

Sulfur Hexaflorida (SF6), Perfluoro Karbon (PFCs) di atmosfer bumi diyakini 

menjadi penyebab timbulnya pemanasan global. Penyebab peningkatan konsentrasi 

gas tersebut berasal dari aktivitas manusia, seperti penggunaan bahan bakar fosil, 

perubahan tata guna lahan dan hutan, serta kegiatan sektor industri, dan 

transportasi. 

Pada tahun 2021, Pemerintah Indonesia menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 

98 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Nilai Ekonomi Karbon untuk pencapaian 

target kontribusi yang ditetapkan secara nasional (NDC) dan pengendalian emisi 

GRK dalam pembangunan nasional. Regulasi ini menggantikan Perpres No. 61 

Tahun 2011 dan memperluas pendekatan penurunan emisi GRK dengan 

mengintegrasikan mekanisme nilai ekonomi karbon, sistem registri nasional, serta 

pelibatan berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah dan sektor non-

pemerintahan. Melalui kebijakan ini, Indonesia memperkuat komitmennya dalam 

menurunkan emisi GRK melalui pendekatan yang lebih terstruktur, termasuk 

pembaruan NDC (Nationally Determined Contributions) menjadi ENDC 

(Enhanced Nationally Determined Contributions) dengan target penurunan emisi 

sebesar 31,89% secara mandir dan 43,20% dengan bantuan internasional pada 

tahun 2030 (KLHK, 2022) 

Menurut Kementerian ESDM, Emisi GRK di sektor industri meningkat dari 83 

juta ton CO2e pada tahun 2013 menjadi 162 juta ton CO2e pada tahun 2035. Dalam 

22 tahun terjadi peningkatan emisi GRK di sektor industri rata-rata sebesar 5,2 per 

tahun. Emisi terbesar pada tahun 2013 berasal dari batubara dengan pangsa 

mencapai 62%. Sedangkan kebutuhan energi di sektor transportasi hampir 
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semuanya (99,9%) menggunakan Bahan Bakar Minyak (BBM), sehingga semua 

bahan bakar berperan dalam menghasilkan emisi GRK. Emisi GRK sektor 

transportasi meningkat dari 61 juta ton CO2e pada tahun 2000 menjadi 138,5 juta 

ton CO2e pada tahun 2013, atau meningkat rata-rata sebesar 6,5% per tahun. 

Kabupaten Rembang merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Tengah dengan 

luas wilayah 101.408 Ha yang berkontribusi pada emisi gas rumah kaca sekaligus 

merasakan dampak perubahan iklim. Perkembangan kondisi di Kabupaten 

Rembang mengakibatkan peningkatan sektor industri dan transportasi berpotensi 

besar menghasilkan emisi yang dapat menyumbang Gas Rumah Kaca (GRK). 

Kabupaten Rembang berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa Timur, sehingga 

menjadi gerbang sebelah timur Provinsi Jawa Tengah. Lokasi Kabupaten Rembang 

yang merupakan Jalur Pantura yang selalu padat dilalui oleh kendaraan bermotor 

lintas provinsi. Emisi di sektor transportasi bersumber dari pembakaran Bahan 

Bakar Minyak (BBM) oleh kendaraan, sehingga semakin padat kendaraan semakin 

besar emisi yang dihasilkan. Hal ini akan memengaruhi kualitas udara di Kabupaten 

Rembang menjadi lebih buruk. Banyaknya industri-industri besar di Kabupaten 

Rembang pada sektor pembangkit listrik, semen, dan pabrik-pabrik produksi untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi juga menjadi faktor penyebab terjadinya 

peningkatan gas rumah kaca.  

Dengan kondisi-kondisi tersebut, maka dibutuhkan upaya penurunan emisi gas 

rumah kaca di Kabupaten Rembang untuk mendukung pemerintah dalam 

memenuhi target nasional mengenai Enhanced Nationally Determined 

Contribution (ENDC). Dalam upaya penurunan emisi gas rumah kaca di Kabupaten 

Rembang membutuhkan dukungan pemerintah maupun non pemerintah. Oleh 

karena itu, pada Tugas Akhir ini berusaha memenuhi kekosongan penelitian 

mengenai reduksi emisi gas rumah kaca dari sektor industri dan transportasi di 

Kabupaten Rembang. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang melatar belakangi Tugas Akhir ini, dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
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1. Perkembangan industri yang berdampak pada peningkatan emisi gas rumah kaca 

akibat aktivitas pembakaran bahan bakar fosil (batu bara, minyak, dan gas alam). 

2. Kabupaten Rembang yang terletak di jalur pantura dan berbatasan langsung 

dengan Provinsi Jawa Timur turut berdampak pada peningkatan emisi gas rumah 

kaca, salah satunya disebabkan oleh tingginya aktivitas transportasi dan 

pembakaran Bahan Bakar Minyak (BBM) oleh kendaraan. 

3. Belum terdapat efektivitas penerapan strategi pengendalian emisi gas rumah 

kaca secara khusus di Kabupaten Rembang. 

4. Belum terdapat kajian mendalam mengenai upaya berkelanjutan dalam 

mengatasi peningkatan emisi gas rumah kaca di Kabupaten Rembang. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah bertujuan untuk mengarahkan perencanaan agar berfokus 

pada tujuan tertentu. Pada perencanaan Tugas Akhir ini terdapat cakupan yang 

sangat luas untuk dipertimbangkan dan diperhatikan. Sehingga, perencanaan ini 

perlu adanya pembatasan masalah yang terdiri : 

1. Wilayah perencanaan yang dipilih adalah Kabupaten Rembang 

2. Emisi polutan gas rumah kaca yang dianalisis adalah CO2, CH4, dan N2O 

karena merupakan jenis emisi gas rumah kaca utama di atmosfer. 

3. Inventarisasi emisi GRK dilakukan dengan menggunakan pedoman IPCC dan 

data-data dari penelitian nasional terdahulu yang diperbarui, serta pedoman 

Pemerintah Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, pedoman lembaga 

Dinas Lingkungan Hidup, serta data riil eksisting instansi. 

4. Sumber Emisi GRK yang akan diinventarisasi pada sektor industri adalah emisi 

gas rumah kaca dengan konsep perhitungan IPPS dan IPCC. 

5. Sumber emisi GRK yang akan diinventarisasikan pada sektor transportasi 

merupakan transportasi on road berupa motor, mobil, bus, dan truk dengan 

perhitungan menggunakan metode Vehicle Kilometer Traveled. 

6. Penentuan strategi reduksi gas rumah kaca mengacu pada RAN-GRK dan 

RAD-GRK yang sejalan dengan rencana arah pembangunan daerah. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Adapun masalah-masalah yang dapat diidentifikasi dalam perencanaan Tugas 

Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana inventarisasi emisi gas rumah kaca pada sektor industri dan 

transportasi di Kabupaten Rembang? 

2. Bagaimana strategi pengendalian dalam mencapai kesesuaian target penurunan 

emisi gas rumah kaca pada sektor industri dan transportasi di Kabupaten 

Rembang? 

3. Bagaimana prediksi penurunan emisi gas rumah kaca setelah perencanaan 

strategi pengendalian emisi pada sektor industri dan transportasi di Kabupaten 

Rembang? 

1.5 Perumusan Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, diperoleh tujuan dari perencanaan Tugas 

Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis inventarisasi emisi gas rumah kaca pada sektor industri dan 

transportasi di Kabupaten Rembang. 

2. Menentukan strategi pengendalian dalam mencapai kesesuaian target 

penurunan emisi gas rumah kaca pada sektor industri dan transportasi di 

Kabupaten Rembang 

3. Menganalisis prediksi penurunan emisi gas rumah kaca setelah perencanaan 

strategi pengendalian emisi pada sektor industri dan transportasi di Kabupaten 

Rembang. 

1.6 Rumusan Manfaat 

Manfaat yang akan diperoleh dari perencanaan Tugas Akhir ini meliputi : 

1. Bagi IPTEK 

Perencanaan ini dapat menjadi referensi terkait perencanaan strategi untuk 

mereduksi emisi gas rumah kaca dalam suatu wilayah serta menjadi landasan 

yang dapat dikembangkan lebih lanjut dalam penelitian selanjutnya.  

2. Bagi Pemerintah Kabupaten Rembang 
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Menyediakan inventarisasi dan strategi reduksi emisi gas rumah kaca sektor 

industri dan transportasi sebagai bahan pertimbangan dalam upaya reduksi 

emisi gas rumah kaca di Kabupaten Rembang 

3. Bagi Masyarakat 

Perencanaan ini dapat menjadi referensi bagi masyarakat yang tinggal di 

Kabupaten Rembang agar dapat berpartisipasi dalam upaya pengurangan emisi 

gas rumah kaca. 
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